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Anemia merupakan suatu keadaan kadar hemoglobin di dalam darah kurang dari angka normal sesuai dengan 
kelompok jenis kelamin dan umur. Masa dalam kehidupan yang sangat rentan terhadap anemia yaitu masa 
remaja. Remaja putri membutuhkan besi lebih banyak karena digunakan untuk mengganti besi yang terbuang 
bersama darah haid. Prevalensi anemia di SMK N 1 Sukoharjo tahun 2014 masing tergolong tinggi yaitu 39%. 
Zat gizi makro dan mikro yang berperan dalam proses pembentukan hemoglobin antara lain protein, vitamin C 
dan asam folat. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan asupan protein, vitamin C dan asam folat dengan kadar 
hemoglobin pada remaja putri di SMK N 1 Sukoharjo. 
Rancangan penelitian adalah cross sectional dengan jumlah sampel 69 subjek dipilih secara proposional random 
sampling seluruh siswa XI yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data asupan zat gizi diperoleh dengan 
wawancara menggunakan formulir SQ-FFQ sedangkan data kadar hemoglobin menggunakan HemoCue. Data 
dianalisis dengan korelasi Rank Spearman dan Pearson Product Moment. 
Subjek yang menderita anemia sebanyak 40,6%. Tingkat asupan protein dan vitamin C subjek baik (≥ AKG) 
yaitu protein 53,6% dan vitamin C 50,7%. Sedangkan untuk tingkat asupan asam folat subjek rendah (< AKG) 
yaitu 95,7%. Hasil bivariat menunjukkan bahwa nilai ρ-value asupan protein dengan kadar hemoglobin yaitu 
0,018, nilai ρ-value asupan vitamin C dengan kadar hemoglobin yaitu 0,388, nilai ρ-value asupan asam folat 
dengan kadar hemoglobin yaitu 0,778. 
Ada hubungan antara asupan protein dengan kadar hemoglobin. Tidak ada hubungan antara asupan vitamin C 
dan asam folat dengan kadar hemoglobin. 
Untuk meningkatkan asupan asam folat perlu diadakan penyuluhan mengenai bahan makanan tinggi kandungan 
asam folat, 
 





Anemia is a condition in which hemoglobin level in the blood is below the normal level based on the gender and 
age group. The teenagers is the group of age which have the highest risk posibility of anemia. Female teenagers 
need more iron to replace the iron last during menstruation. The prevalence of anemia level at SMK 1 Sukoharjo 
in 2014 was considered high (34%). Micro nutrients and Macro nutrients such as protein, vitamin C and folic 
acid play an important role in the development process of hemoglobin. 
The purpose of this study was to determine the relationship between  protein intake, vitamin C intake, folic acid 
intake and  hemoglobin level on female teenagers at SMK N 1 Sukoharjo. 
The research method was cross sectional with 69 subjects who were taken using proportional random sampling 
from all students of grade XI who met the criteria of inclusive and exclusive. Data of nutritional intake were 
obtained by interview using SQ-FFQ formula, while  data of hemoglobin level were obtained by using 
HemoCue. Data were analysed with the correlation  of Spearman and Pearson Product Moment. 
Subjets who suffering  from anemia were 40,6%. The rate of protein intake and  Vitamin C intake of the 
subjects were good (≥ AKG) that was 53,6% protein, and 50,7% Vitamin C. Furthermore, the folic acid intake 
of the subjects was considered low (< AKG) that was 95,7%. The bivariat results showed that  the ρ-value of 
protein intake with hemoglobin level was 0,018, the ρ-value of vitamin C intake with hemoglobin level was 
0,388, and the ρ-value of folic acid intake with hemoglobin level was 0,778. 
There was a relationship between protein intake and hemoglobin level. There was no relationship between 
vitamin C intake , folic acid intake and hemoglobin level. 
To increase folic acid intake, it is important to conduct councelling about food product with high folic acid. 
 








Anemia merupakan suatu keadaan kadar hemoglobin di dalam darah kurang dari 
angka normal sesuai dengan kelompok jenis kelamin dan umur. Kriteria anemia 
berdasarkan WHO menggunakan kadar hemoglobin, pada pria kurang dari 13 g/dL 
sedangkan pada wanita di bawah 12 g/dLDalam menentukan status anemia, kadar 
hemoglobin merupakan parameter yang mudah digunakan pada skala luas (Andriyani, 
2014).Fungsi utama Hb adalah mengangkut oksigen ke seluruh sel tubuh yang akan 
digunakan dalam proses metabolisme zat gizi (Juslina , 2013). Beberapa penyebab 
anemia adalah karena berkurangnya produksi sel darah merah, peningkatan destruksi sel 
darah merah, serta kehilangan darah. Penyebab anemia gizi antara lain anemia gizi besi 
(defisiensi zat besi) dan anemia karena defisiensi non besi (defisiensi asam folat dan B12) 
(Oehadian, 2012). Selain zat gizi makro (protein), pembentukan sel darah merah juga 
memerlukan peranan zat gizi mikro  seperti zat besi, asam folat, vitamin B12, vitamin B2, 
vitamin B6, vitamin E, vitamin A, vitamin C, seng dan tembaga (Muwakhidah, 2010).  
Protein adalah makronutrien yang paling kompleks dan merupakan “batu bata” 
kimiawi penyusun tubuh. Protein di dalam sel mukosa usus halus yang membantu 
penyerapan zat besi. Protein sebagai transferin yaitu mengangkut zat besi dari saluran 
cerna melalui dinding saluran cerna ke dalam darah, dari darah ke jaringan-jaringan dan 
melalui membrane sel ke dalam sel-sel (Almatsier, 2001). Asam arkorbat (Vitamin C) 
adalah kristal putih yang mudah larut dalam air. Absorbsi vitamin C dalam metabolisme 
besi, dalam lambung zat besi feri direduksi menjadi fero oleh asam lambung (HCl) 
sehingga lebih mudah diserap oleh sel usus halus.Absorbsi besi dalam bentuk non-heme 
meningkat empat kali lipat bila ada vitamin C (Almatsier, 2002). Asam folat adalah nama 
generik sekelompok ikatan kimiawi. Asam folat bersirkulasi sebagai poliglutamat di 
dalam pool/simpanan sel darah merah. Defisiensi asam folat yang menyebabkan 
defisiensi fungsional asam folat akan mengakibatkan penekanan proliferasi sumsum 
tulang dalam proses pembentukan sel darah merah (Almatsier, 2002). 
Masa dalam kehidupan yang sangat rentan terhadap anemia yaitu masa remaja. 
Remaja adalah suatu masa ketika individu berkembang pada pertama kali ia menunjukkan 
tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual (Poulia, 2013). 
Remaja putri membutuhkan besi lebih banyak karena digunakan untuk mengganti besi 
yang terbuang bersama darah haid, selain itu digunakan untuk keperluan menopang 
pertumbuhan serta pematangan seksual (Arisman, 2004). Dibuktikan dari hasil survey 
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Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2014 anemia pada remaja putri tergolong 
tinggi yaitu 46,58%, selain itu hasil survey Puskesmas Bendosari Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2014 di SMK N 1 Sukoharjo yang mengambil sampel sejumlah 100 siswi yaitu 
yang menderita anemia sebanyak 39 orang (39%) sedangkan yang menderita anemia dan 
KEK sejumlah 22 orang (22%). Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut hubungan asupan protein, vitamin C dan asam folat dengan kadar 
hemoglobin pada remaja putri di SMK N 1 Sukoharjo. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian adalahcross sectional dengan jumlah sampel 69 subjek 
dipilih secara proposional random sampling seluruh siswa XI SMK N 1 Sukoharjo yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data  asupan zat gizi diperoleh dengan 
wawancara menggunakan formulis Semi Kuantitatif-Frekuensi Makan (SQ-Food 
Frequency) sedangkan data kadar hemoglobin menggunakan HemoCue. Data dianalisis 
dengan korelasi Rank Spearman dan Pearson Product Moment. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMK Negeri 1 Sukoharjo terletak di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo 
yang beralamatkan di jalan Jenderal Sudirman Nomor 151, Sukoharjo. SMK Negeri 1 
Sukoharjo memiliki empat jurusan yaitu teknik komputer dan jaringan, administrasi 
perkantoran akutansi serta pemasaran. Luas bangunan SMK Negeri 1 Sukoharjo secara 
keseluruhan yaitu 8.519 m². 
B. Gambaran Umum Subjek 
Karakteristik Subjek Berdasarkan Variabel Penelitian 
Tabel 1 
Distribusi Subjek berdasarkan Variabel Penelitian 
Variabel N Minimal Maksimal Rata-rata Std.Deviasi 
Asupan protein 69 19.60 120.30 61.89 21.54 
 Asupan vit. C 69 16.20 329.50 100.18 74.07 
Asupan As. Folat 69 3.30 773.50 183.36 130.23 
Hemoglobin 69 8.0 15.6 12.13 1.46 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar asupan protein dan vitamin C subjek 
sudah memenuhi angka kecukupan gizi yang dianjurkan yaitu untuk protein 59 g/hari dan 
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untuk vitamin C 79 mg/hari, hal ini dilihat dari rata-rata asupan protein subjek 
61,89±21,54 gr/hari dan rata-rata asupan vitamin C 100,18±74,07. Rata-rata asupan asam 
folat yaitu 183,36±130,23 mcg/hari, hal ini menunjukkan sebagian besar asupan asam 
folat subjek sebagian besar masih kurang dari angka kecukupan gizi yang dianjurkan 
yaitu 400 mcg/hari. Nilai rata-rata kadar hemoglobin yaitu 12,13±1,46 g/dL sehingga 
sebagian besar kadar hemoglobin subjek diatas nilai normal yaitu ≥ 12 g/dL. 
Kadar Hemoglobin 
Tabel 2 
Distribusi Subjek Berdasarkan Kadar Hemoglobin 







Total 69 100 
 
Berdasarkan Tabel 2 sebagian besar subyek masuk dalam kategori tidak anemia 
yaitu sebanyak 41 subyek (59,4%). Prevalensi anemia di SMK N 1 Sukoharjo mengalami 
peningkatan, berdasarkan data Dinas Kesehatan Sukoharjo pada tahun 2014 prevalensi 
anemia sebanyak 39% siswi sedangkan pada penelitian ini sebanyak 40,6% siswi. Nilai 
batas ambang berdasarkan ketetapan WHO untuk anemia remaja wanita adalah ≤ 12 
g/dL (Andriyani, 2014). 
Asupan Protein 
Tabel 3 
Distribusi Subjek Berdasarkan Asupan Protein 







Total 69 100 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih banyak subjek dengan asupan protein baik yaitu 
sebanyak 37 subjek (53,6%). Bahan makanan sumber protein yang sering dikonsumsi 
subyek adalah sumber protein hewani seperti telur ayam 1-2x perhari, ayam 1-2x perhari, 
telur puyuh 1-2x perhari, ikan 4-5x perminggu. Mutu protein bergantung pada 
kandungan asam amino esensialnya, kemampuan penyerapannya serta nilai biologisnya. 
Sumber protein hewani seperti susu, telur, daging, dan ikan dianggap lebih bermutu 
daripada protein nabati, contohnya polong-polongan, biji-bijian, dan sayur-sayuran 




Asupan Vitamin C 
Tabel 4 
Distribusi Subjek Berdasarkan Asupan Vitamin C 







Total 69 100 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui asupan vitamin C pada penelitian ini sebagian 
besar sudah baik yaitu sebanyak 35 subjek (50,7%). Vitamin C mempunyai banyak 
fungsi diantaranya sebagai koenzim atau kofaktor, sebagai pembentuk kolagen, absorbsi 
kalium, mencegah infeksi, mencegah kanker dan penyakit jantung, absorbsi dan 
metabolisme besi (Almatsier, 2002). 
Asupan Vitamin Asam Folat 
Tabel 5 
Distribusi Subjek Berdasarkan Asupan Asam Folat 







Total 69 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa untuk asupan asam folat subjek sebagian besar rendah 
yaitu 66 orang (95,7%). Kekurangan asam folat pada subjek disebabkan karena banyak 
subyek yang jarang mengkonsumsi makanan yang bersumber asam folat seperti sayuran 
hijau, hati, daging, serealia, dan biji-bijian sehingga tidak cukup untuk memenuhi asupan 
asam folat yang seharusnya. Kekurangan asam folat dapat terjadi karena kurangnya 
konsumsi, terganggunya absorbsi, kebutuhan metabolisme yang meningkat (Suyardi, 
2009). 
C. Hasil Penelitian 
Hubungan Asupan Protein dengan Kadar Hemoglobin 
 
Tabel 6 
Distribusi Silang Asupan Protein dengan Kadar Hemoglobin 








Rendah (< AKG) 17 53,1 15 46,9 32 100 0,018 




Tabel 7 menunjukkan bahwa subyek dengan asupan protein baik lebih banyak pada 
subjek yang tidak anemia yaitu 70,3%. Uji statistik dengan Pearson Product Moment 
menujukkan adanya hubungan yang signifikan (p<0,05) dan memiliki korelasi yang 
positif (r : 0,283), hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi asupan protein  maka 
semakin rendah terjadinya anemia. Nilai pada tingkat signifikasinya sebesar 0,018. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wijaya (2012) yang menyatakan ada 
hubungan antara konsumsi protein dengan kejadian anemia. Konsumsi protein yang 
rendah akan mengakibatkan berkurangnya penyerapan zat besi dalam tubuh berkurang 
yang akan mengakibatkan menurunnya kadar hemoglobin sehingga terjadi anemia gizi 
besi (Linder, 2006). 
Hubungan Asupan Vitamin C dengan Kadar Hemoglobin 
 
Tabel 7 











% Jumlah %  
Rendah (< 
AKG) 
12 35,3 22 64,7 34 100 0,388 
Baik (≥ AKG) 16 45,7 19 54,3 35 100  
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa subjek dengan asupan vitamin C baik lebih banyak 
pada subjek yang tidak anemia yaitu 54,3% begitu juga subjek dengan asupan vitamin C 
rendah lebih banyak pada subjek tidak anemia 64,7%. Hasil uji statistik dengan Pearson 
Product Moment antara variabel asupan vitamin C dengan kejadian anemia tidak terdapat 
hubungan yang bermakna dengan tingkat signifikasinya sebesar 0,388 (p>0,05).Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Arifin, dkk (2013) yaitu tidak ada hubungan yang signifikan 
antara asupan vitamin C dengan status anemia (p=0,669).  
Besi heme yang diperoleh dari daging lebih baik diserap dari pada besi non-heme 
yang diperoleh dari tumbuhan dan penyerapan tidak tergantung pada makanan lain. 
Penyerapan zat besi non-heme dipengaruhi oleh asupan makanan lain seperti vitamin C. 
Vitamin C dapat meningkatkan absorpsi besi non heme sebanyak empat kali lipat 
(Husaini, 1989). Sebagian besar subyek penelitian ini mengkonsumsi makanan sumber 
zat besi heme yaitu seperti kuning telur ayam 1-2x perhari, ayam 1-2x perhari, kuning 
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telur puyuh 1-2x perhari, ikan 4-5x perminggu, sehingga dalam absorbsi zat besi tidak 
tergantung pada vitamin C. 
Hubungan Asupan Asam Folat dengan Kadar Hemoglobin 
 
Tabel 8 
Hubungan Asupan Asam Folat dengan Kadar Hemoglobin 
Asupan Asam 
Folat 







% Jumlah %  
Rendah (< 
AKG) 
27 40,9 39 59,1 66 100 0,778 
Baik (≥ AKG) 1 33,3 2 66,7 3 100  
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa subjek dengan asupan asam folat baik lebih banyak 
pada subjek yang tidak anemia yaitu 66,7% begitu juga subjek dengan asupan asam folat 
rendah lebih banyak pada subjek yang tidak anemia yaitu 59,1%. Hasil uji statistik 
dengan Pearson Product Moment antara variabel asupan asam folat dengan kejadian 
anemia tidak terdapat hubungan yang bermakna. Ini terbukti dengan tingkat 
signifikasinya sebesar 0,778 (p>0,05).  
Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian Wahyuningsih (2008) 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan asam folat 
dengan status anemia (p=0,783), tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Suyardi (2009) menyatakan ada hubungan bermakna antara anemia dengan asam folat. 
Hal ini disebabkan karena banyak subjek penelitian masih kurang mengkonsumsi 
makanan tinggi kandungan asam folat, seperti sayuran hijau, hati, daging, serealia, dan 
biji-bijian. Defisiensi asam folat menyebabkan defisiensi fungsional asam folat yang 
akan mengakibatkan penekanan proliferasi sumsum tulang dalam proses pembentukan 











Berdasarkan hasil analasis data dapat disimpulkan bahwa: 
1. Asupan protein remaja putri di SMK Negeri 1 Sukoharjo dengan kategori baik (≥ 
AKG) sebanyak 53,6%. 
2. Asupan vitamin C siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo dengan kategori baik (≥ AKG) 
sebanyak 50,7%. 
3. Asupan asam folat siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo dengan kategori rendah (< AKG) 
sebesar 95,7%. 
4. Siswi SMK Negeri 1 Sukoharjo yang menderita anemia sebanyak 40,6%. 
5. Ada hubungan antara asupan protein dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di 
SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
6. Tidak ada hubungan antara asupan vitamin C dengan kadar hemoglobin pada remaja 
putri SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
7. Tidak ada hubungan antara asupan asam folat dengan kadar hemoglobin pada remaja 
putri di SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
Saran 
1. Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pemberian obat cacing sebelum 
dilakukan penelitian untuk mengontrol sampel dari infeksi kecacingan. 
2. Siswa perlu meningkatkan asupan makanan yaitu sayuran hijau, hati daging tanpa 
lemak, serealia, dan biji-bijian yang mengandung banyak sumber asam folat untuk 
mencegah terjadinya anemia. 
3. Jika akan melakukan wawancara asupan makan sehari-hari sebaiknya menggunakan 
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